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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Peta Penutupan Lahan 
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Lampiran 2. Tabel Confussion Matrix 
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Kelas 

Penutupan 

 Data Groundcheck Lapangan 

TA HLKP HLKS HT Pemukiman LT S/PR Sawah PLKC Kebun SB Tambang Total 
User's 

Accuracy 
 

TA 8            17 100 64 

HLKP  1           9 100 1 

HLKS   29          69 100 870 

HT    5         31 100.00 25 

Pemukiman     8        21 100 64 

LT 2     1       31 93.55 1 

S/PR       1      11 100 1 

Sawah 2     2  34 2  1  38 81.58 1360 

PLKC   3 3     49 2   96 91.67 2548 

Kebun   1 2    3 2 4   22 63.64 24 

SB   2 2  3  2 1  18  25 60 396 

Tambang            1 11 100 1 

Total 21 9 75 38 21 34 11 36 93 16 16 11 175  5355 

Procedure 

Accuracy 
80.95 100 92.00 81.85 100 85.29 100 86.11 94.62 93.75 93.75 100  159  



 

100 

Keterangan :  Overall Accuracy = 
159

175
 𝑥 100% = 90.85% 

   Kappa Accuracy =  
(159 𝑥 175)−5355

1752−5355
 𝑥 100% 

      = 
22470

25270
 𝑥 100% 

      = 88.91% 
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Lampiran 3. Hasil Wawancara 

No. Nama 
Desa/ 

Kelurahan 
Kecamatan 

Jenis Penutupan 

Lahan/ Penggunaan 

Lahan Dominan 

Kekurangan Air 

Pada Musim 

Kemarau 

Sumber Air 

Yang 

Dimanfaatkan 

Pemanfaatan 

Potensi Air 

Penyaluran 

Sumber Air 
Keterangan 

1 Salma Borisallo Parangloe Pemukiman 

Ya, Mata air 

berkurang, susah 

kalau rumah tinggi 

Mata Air Sehari-Hari Selang  

2 Indar Malino T.moncong Kebun Strawberry 

Ya, tapi 

pengaruhnya tidak 

terlalu berat 

Mata Air Sehari-hari 

Pipa, Selang, 

Sumur, 

Tangki  

Pengairan kebun 

menggunakan 

tangki 

penampungan 

3 Dg. Tarang Manimbahoi Parigi Sawah dan Kebun 
Tidak, tapi debit 

air agak berubah 
Mata Air 

Sehari-

Hari;Sawah & 

Kebun 

Pipa Jarak ± 4 km 

4 Dg. Puji Majannang Parigi Sawah dan Kebun Tidak Mata Air 

Sehari-

Hari;Sawah & 

Kebun 

Pipa Jarak ± 4 km 

5 
H. 

Ahmatullah 
Bilanrengi Parigi Sawah 

Ya, Kekurangan 

air kalau kemarau 

karena daerah 

tinggi 

Mata Air Sehari-hari Pipa 

Jarak ± 10 km; 

pengairan sawah 

berasal dari 

sungai 
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No. Nama 
Desa/ 

Kelurahan 
Kecamatan 

Jenis Penutupan 

Lahan/ Penggunaan 

Lahan Dominan 

Kekurangan Air 

Pada Musim 

Kemarau 

Sumber Air 

Yang 

Dimanfaatkan 

Pemanfaatan 

Potensi Air 

Penyaluran 

Sumber Air 
Keterangan 

6 Halija Bontolerung T.moncong Sawah dan Kebun Tidak Mata Air Sehari-hari Pipa Jarak ± 1 km;  

7 Hj. Mariati Bulu Tanah T.moncong Pemukiman Tidak 
Mata 

Air;Sumur Bor 
Sehari-hari Pipa 

Jarak ± 5 km; 

Tidak ada 

peralihan 

tanaman pada 

musim kemarau. 

Jarak sungai 

jauh dari 

pemukiman; Bila 

musim kemarau, 

sawah tidak 

dikerja. 

8 Muliadi Bulu Tanah T.moncong 

Hutan Tanaman 

(Kawasan 

Konservasi) 

;Pemukiman 

(Penginapan) 

Ya, Kekurangan 

Air 

Mata 

Air;Sumur 
Sehari-hari Pipa Sumur ± 60 m 

9 Hajrah Patappang T.moncong 
Kebun The dan 

kebun sayur 
Tidak Mata Air Sehari-hari Pipa 

Jarak ± 1 

km;Pengairan 
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No. Nama 
Desa/ 

Kelurahan 
Kecamatan 

Jenis Penutupan 

Lahan/ Penggunaan 

Lahan Dominan 

Kekurangan Air 

Pada Musim 

Kemarau 

Sumber Air 

Yang 

Dimanfaatkan 

Pemanfaatan 

Potensi Air 

Penyaluran 

Sumber Air 
Keterangan 

kebun teh tidak 

mengganggu 

pengairan warga 

10 Riska Balleang T.moncong Kebun sayur 

Kalau bergantung 

mata air, biasaya 

kurang 

Mata 

Air;sumur bor 
Sehari-hari Pipa 

Jarak ± 5 

km;kalau untuk 

kebun 

pengairannya 

dari sumur bor. 

Biasanya 2 x 

panen 

11 Rahmawati Balleang T.moncong Kebun sayur 
Ya, agak 

kekurangan 

Sumur gali 

pada 

umumnya; 

sumur bor 

Sehari-hari   

Kebun sayur 

menggunakan 

pengairan sumur 

bor; sayuran 

yang ditanam 

adalah wortel, 

kol, sawi, 

kentang 
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No. Nama 
Desa/ 

Kelurahan 
Kecamatan 

Jenis Penutupan 

Lahan/ Penggunaan 

Lahan Dominan 

Kekurangan Air 

Pada Musim 

Kemarau 

Sumber Air 

Yang 

Dimanfaatkan 

Pemanfaatan 

Potensi Air 

Penyaluran 

Sumber Air 
Keterangan 

12 Samsir Balleang T.moncong Kebun Campuran Agak susah 
Mata 

Air;Sumur Bor 

Sehari-

hari;Kebun 
Pipa 

Kopi di panen 1x 

dalam 1 tahun; 

dominan 

menggunakan 

sumur bor 

13 Asni Lemo-lemo T.moncong 
Kebun Sayur dan 

Strawberry 
Tidak susah Mata Air 

Sehari-

hari;Kebun 
Pipa 

Jarak ± 5 km; 

Strawberry 

dipanen 4 x 

dalam 1 tahun 

14 Yuliati Malino T.moncong Pemukiman Tidak PAM Sehari-hari Pipa   

15 Abd. Gani Malino T.moncong Pemukiman Tidak PAM Sehari-hari Pipa   

16 Suri Malino T.moncong Hutan Pinus Agak susah Mata Air Sehari-hari Pipa Jarak ± 5 km 

17 Musdalifah Parigi T.moncong Sawah dan Kebun 
Ya, agak 

kekurangan 
Mata Air Sehari-hari Pipa 

Jarak ± 3 km; 

pengairan kebun 

dan sawah 

menggunakan 

saluran irigasi 

tersendiri 
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No. Nama 
Desa/ 

Kelurahan 
Kecamatan 

Jenis Penutupan 

Lahan/ Penggunaan 

Lahan Dominan 

Kekurangan Air 

Pada Musim 

Kemarau 

Sumber Air 

Yang 

Dimanfaatkan 

Pemanfaatan 

Potensi Air 

Penyaluran 

Sumber Air 
Keterangan 

18 Zulriah Lonjoboko Parangloe 

Kebun, Sawah, dan 

Hutan Lahan Kering 

Sekunder 

Ya, agak 

kekurangan tapi 

cukup 

Mata Air Sehari-hari Pipa 

Jarak ± 2-3 km; 

Panen kadang 1 

atau 2 x 

tergantung 

kondisi 

pengairan 

19 Ernawati Lonjoboko Parangloe 

Sawah, Hutan Lahan 

Kering Sekunder, dan 

daerah tambang 

Ya, agak susah Mata Air Sehari-hari 
Pipa dan 

selang 

Jarak ± 5 km; 

sawah 

menggunakan 

pengairan 

tersendiri; 

tambang tidak 

mempengaruhi 

kondisi 

pengairan 

warga. 
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Lampiran 4. Peta Sebaran Pola Penanaman 
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Lampiran 5. Tabel Kedalaman Tanah Lokasi Penelitian 

No. Jenis Tanah 
Kedalaman 
Tanah (mm) 

Luas 
(ha) 

Luas 
(%) 

1 
Dystropepts; Haplorthox; 

Tropudults 
240 15101.13 24.60 

2 
Dystropepts; Humitropepts; 

Tropohumults 
150 18968.14 30.89 

3 Dystropepts; Tropohumults 200 5790.64 9.43 

4 
Dystropepts; Tropudalfs; 

Tropudults 
150 3228.93 5.26 

5 Dystropepts; Tropudults 230 1683.16 2.74 

6 
Dystropepts; Tropudults; 

Troperthents 
150 2473.45 4.03 

7 
Humitropepts; Dystrandepts; 

Hydrandepts 
240 5034.20 8.20 

8 
Paleudults; Haplorthox; 

Dystropepts 
230 5200.14 8.47 

9 Tropaquepts; Tropofluvents 130 3910.30 6.37 

10 
Ustropepts; Paleustults; 

Haplustults 
130 7.276 0.012 

Jumlah 61397.36 100 
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Wawancara 
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Dokumentasi Lapangan 
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Lampiran 7.  Hasil Observasi Lapangan Pola Penanaman 

No. 
Kelas 

Kekeringan 
Kode Pola Tanam Jenis Tanaman Keterangan 

1 

1 

(Sangat Tinggi) 

A Pola Rotasi - Di tanami padi dan kacang secara bergantian Pola Pertanian 

2 B Pola Tumpang sari 

- Ditanami kacang (dominan), jagung, dan padi. 

- Padi ditanam di bagian terluar atau paling dekat 

dengan saluran irigasi. 

Pola Pertanian 

3 C Pola Rotasi 
-   Padi dan tomat ditanam secara bergantian 

tergantung musim 
Pola Pertanian 

4 D Pola Monokultur 
Program Inhutani Pembangunan Hutan Tanaman 

Kayu Putih dengan jarak tanam 1 M x 1 M 

Pembangunan 

Hutan 

Tanaman 

5 E Pola Pembatas Lahan 
-   Ditanami kacang dan rumput gajah dengan pohon 

menjadi pembatas lahan 

Pola 

Agroforestri 
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No. 
Kelas 

Kekeringan 
Kode Pola Tanam Jenis Tanaman Keterangan 

6 F 
Pola Monokultur dengan 

bangunan konservasi 
-   Tanaman tomat dengan terasering Pola Pertanian 

7 G  
- Alih fungsi sawah jadi tempat wisata (Rumah 

unik wisata) 

Alih Fungsi 

Lahan 

8 H 
Pola Monokultur dengan 

bangunan konservasi 
- Padi dengan terasering Pola Pertanian 

9 I 
Pola Monokultur dengan 

bangunan konservasi 
- Padi dengan terasering Pola Pertanian 

10 J Pola Monokultur 
- Pinus dan terdapat banyak penginapan 

disekitarnya 

Tidak ada 

campuran 

tanaman 

11 K 
Pola Monokultur dengan 

bangunan konservasi 
- Padi dengan terasering Pola Pertanian 

12 
2 

(Tinggi) 
A Pola Rotasi 

-       Ditanami kacang dan akan diganti 

dengan padi saat masuk musim hujan 
Pola Pertanian 
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No. 
Kelas 

Kekeringan 
Kode Pola Tanam Jenis Tanaman Keterangan 

13 B Pola Acak 
-   Beberapa campuran jambu mete dan pepohon 

-   Rumput gajah jadi tanaman bawah 

Pola 

Agroforestri 

14 C Pola Rotasi 
-   Musim kemarau ditanami kacang 

-   Musim hujan ditanami padi 
Pola Pertanian 

15 D Pola Monokultur - Tegakan Jati 

Tidak ada 

campuran 

tanaman 

16 E Pola Tumpang sari 

-   Penanaman Jagung dan Kacang. 

Kacang lebih dominan dan Jagung di tanam 

dengan jarak teratur diantara tanaman kacang pada 

lahan bekas sawah (padi) 

Pola Pertanian 

17 F Pola Acak 

Lokasi RHL. Penanaman pohon mahoni diantara 

tanaman jagung yang sudah ditanam oleh 

masyarakat sebelumnya 

Pola 

Agroforestri 
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No. 
Kelas 

Kekeringan 
Kode Pola Tanam Jenis Tanaman Keterangan 

18 G Pola Pembatas Lahan 

-   Bekas tegakan Pinus (ditandai dengan bekas 

serasah yang tidak dibersihkan secara maksimal) 

-   Tanaman tomat dan kopi 

-   Masih terdapat beberapa pohon pinus 

mengelilingi tanaman tomat dan kopi 

Pola 

Agroforestri 

19 H Pola Tumpang sari 

-   Lahan yang dikelola oleh Bendungan Bili-bili 

(Arboretum) 

-   Ditanami kacang, jagung, ubi kayu 

Pola Pertanian 

20 I Pola Monokultur 
-     Jagung. 

-     Wilayah arboretum bili-bili 
Pola Pertanian 

21 J Pola Monokultur - Tegakan Akasia 

Tidak ada 

campuarn 

tanaman 

22 K Pola Acak 
Sebaran tanaman pohon pisang, nangka, kapuk 

randu dan pulai 

Pola 

Agroforestri 
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No. 
Kelas 

Kekeringan 
Kode Pola Tanam Jenis Tanaman Keterangan 

23 

3 

(Sedang) 

A Pola Pembatas Lahan 

-   Kebun Strawberry 

-   Agrowisata 

- Pohon sebagai pembatas lahan dengan jarak 

yang berjauhan dan jumlah yang sedikit 

Pola 

Agroforestri 

24 B Pola Acak 

Program RHL, penanaman pohon bayam jawa 

diantara kebun jagung yang sudah ada sebelumnya 

ditanam oleh masyarakat 

Pola 

Agroforestri 

25 C Pola Acak 

Program RHL, penanaman pohon mahoni diantara 

kebun jagung yang sudah ada sebelumnya ditanam 

oleh masyarakat 

Pola 

Agroforestri 

26 D Pola Pembatas Lahan 
Sayuran yang dikelilingi pohon Eucalyptus sebagai 

pembatas lahan yang ditanam secara acak 

Pola 

Agroforestri 

27 E Pola Pembatas Lahan 

- Alih fungsi lahan dari tegakan pinus menjadi 

lahan penanaman tomat (masih banyak 

serasah pinus). 

Pola 

Agroforestri 
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No. 
Kelas 

Kekeringan 
Kode Pola Tanam Jenis Tanaman Keterangan 

- Pohon Pinus yang tersisa menjadi pembatas 

lahan lahan 

28 

 

F Pola Acak 
Cengkeh dan kopi di tanam secara acak di 

sekitar tegakan pinus 

Pola 

Agroforestri 

29 G Pola Acak - Cengkeh ditanam di sekitar tegakan pinus 
Pola 

Agroforestri 

30 H 
Pola Rotasi dengan 

bangunan konservasi 

-     Padi, tomat dan jagung ditanam secara 

bergantian tergantung dengan musim 
Pola Pertanian 

31 I Pola Monokultur - Tegakan Pinus 

Tidak ada 

campuran 

tanaman 

32  J Pola Tumpang campuran 
-   Padi 

- Beberapa bagian lahan ditanami cabai 
Pola Pertanian 
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No. 
Kelas 

Kekeringan 
Kode Pola Tanam Jenis Tanaman Keterangan 

33 

4 

(Rendah) 

A Pola Acak 

- Strawberry di tanam dalam bedeng dibawah 

pohon cengkeh yang ditanam secara acak 

- Pengairan menggunakan kincir/sprinkler 

dengan bak penampungan 

Pola 

Agroforestri 

34 B Pola Monokultur Pinus dan merupakan wilayah konservasi 

Tidak ada 

tanaman 

bawah 

35 C Pola Pembatas Lahan 

-   Kebun Strawberry 

-   Agrowisata 

- Pohon sebagai pembatas lahan 

Pola 

Agroforestri 

36 D Pola Monokultur 
-   Lahan yang disiapkan untuk menanam 

tanaman teh (Skala kecil) 
Perkebunan 

37 E Pola Monokultur 
- Tegakan pinus tapi sudah banyak penginapan 

di sekitarnya 

Tidak ada 

tanaman lain 
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No. 
Kelas 

Kekeringan 
Kode Pola Tanam Jenis Tanaman Keterangan 

38 F Pola Acak 

-   Bekas pinus, sekarang ditanami nangka, jambu, 

dan masih ada beberapa pohon pinus. 

-   Tanaman sela berupa tomat dan lahan yang 

agak kosong ditanami rumpuh gajah 

Pola 

Agroforestri 

39 G Pola Monokultur - Kebun The Perkebunan 

40 H Pola Acak 
- Kopi ditanam dibawah tegakan hutan secara 

acak 

Pola 

Agroforestri 

41 I Pola Monokultur - Padi Pola Pertanian 

42 J Pola Monokultur - Tegakan Pinus 

Tanpa 

tanaman 

semusim 

43 K 
Pola Tanaman 

Pendamping 

-   Satu bedeng di tanam 2 jenis tanaman 

(strawberry dan daun bawang) 
Pola Pertanian 

44 L Pola Acak - Kopi ditanam di bawah tegakan pinus 
Pola 

Agroforestri 
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No. 
Kelas 

Kekeringan 
Kode Pola Tanam Jenis Tanaman Keterangan 

45 M 
Pola Tanaman 

Pendamping 

-   Daun bawang, tomat. 

- - Dipasangi selang dan tiang (kincir/sprinkler) 

untuk pengairan 

Pola Pertanian 

46 N Pola Acak 

-   Di bawah tegakan pinus, Lombok besar dan labu 

-   Di sela-sela Lombok ada kopi yang di tanam 

dengan jarak jarang 

Pola 

Agroforestri 

47 O Pola Polikultur Padi dan tomat Pertanian 

48 P Pola Acak Jati Putih, Kakao, Jambu, dan tanaman bawah 
Pola 

Agroforestri 

49 

5 

(Sangat Rendah) 

A Pola Monokultur Kebun The Perkebunan 

50 B Pola Lorong 

-   Beberapa pohon Eucalyptus dan beberapa 

Jambu biji 

- Di sela-selanya merupakan bekas penanaman 

strawberry yang sudah tidak produktif 

Pola 

Agroforestri 

51 C Pola Monokultur Ditanami lombok besar dengan bangunan konservasi Pola Pertanian 
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No. 
Kelas 

Kekeringan 
Kode Pola Tanam Jenis Tanaman Keterangan 

52 D Pola Polikultur 
Ditanami tomat dan padi dengan bangunan 

konservasi 
Pola Pertanian 

53 E Pola Monokultur -   Sawah irigasi Pola Pertanian 

54 F Pola Tumpang Gilir -   Hamparan tomat dan daun bawang Pola Pertanian 

55 G Pola Acak Kopi dan cengkeh ditanam disekitar tegakan hutan 
Pola 

Agroforestri 

56 H Pola Acak Kopi ditanam di bawah tegakan hutan 
Pola 

Agroforestri 

57 I Pola Pembatas Lahan 

- Ditanami sayuran (Wortel dan daun bawang) 

Beberapa pohon Eucalyptus menjadi pagar atau 

pembatas lahan 

Pola 

Agroforestri 

58 J Pola Monokultur 

-   Di dominasi oleh daun bawang dan sebagian 

lahan yang belum di tanami 

- Kondisi lahan berlereng 

Pola Pertanian 

 


